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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN BURNOUT 

PADA DOSEN UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA 

 

Dian Fitriyanti 

13140198K 

 

ABSTRAK 

 

Bekerja merupakan sebuah tahapan kehidupan yang pasti dilalui oleh 

setiap manusia  untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Namun, seseorang 

dapat mengalami tekanan-tekanan terkait pekerjaannya yang apabila berkelanjutan 

dapat berkembang menjadi burnout. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial dengan burnout pada dosen Universitas Setia Budi Surakarta. Hipotesis 

yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan 

burnout pada dosen. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pengambilan 

sampelnya dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Subjek dalam 

penelitian ini adalah dosen Universitas Setia Budi Surakarta yang berjumlah 51 

orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dukungan 

sosial dan burnout. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi Product 

Moment dari Karl Pearson dengan bantuan SPSS 21.0 for windows release. 

Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi sebesar rxy= -0,318 dengan 

p=0,041 (p<0.05). Hal tersebut membuktikan terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara dukungan sosial dengan burnout, sehingga hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Kata kunci: Dukungan Sosial, Burnout 
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RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND BURNOUT 

TOWARD THE LECTURERS OF 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA 

 

Dian Fitriyanti 

13140198K 

 

ABSTRACT 

Work is a stage of life that must be journeyed by every human being in 

order to fulfill their needs for a living. However, someone may experience a lot of 

pressures at workplace which could develop into occupational burnout. 

This study aims to determine the relationship between social support and 

burnout experienced by lecturers of Universitas Setia Budi Surakarta. The 

hypothesis proposed is that there is a negative relationship between social 

support and burnout experienced by those lecturers. 

This study uses a quantitative method, whereas samples are taken using 

purposive sampling technique. 51 lecturers of Universitas Setia Budi Surakarta 

are selected as research subjects. The measurement instruments used in this study 

are social support scale and burnout inventory. Meanwhile, the method of data 

analysis is Karl Pearson’s product-moment correlation supported by SPSS 21.0 

for windows release. 

The result of the analysis shows that the correlation coefficient is rx=          

-0,318 with p=0.041 (p <0.05). It proves that there is a significant negative 

relationship between social support and burnout, so the hypothesis proposed in 

this study is accepted. 

Keywords: Social Support, Burnout  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bekerja merupakan sebuah tahap yang pasti akan dilalui oleh setiap 

manusia dan untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Namun, dalam 

bekerja seseorang dapat mengalami tekanan-tekanan mengenai pekerjaannya 

dan apabila berkelanjutan maka dapat berkembang menjadi kecenderungan 

Burnout. Maslach dan Jackson (dalam Lailani, 2012) menyatakan Burnout 

yaitu merasa lelah secara emosional, merasa jenuh dengan pekerjaannya, 

kurang produktif dalam bekerja, dan kurangnya semangat untuk 

meningkatkan prestasi dalam bekerja. 

Burnout merupakan bagian dari permasalahan umum yang sering 

dijumpai pada tenaga kerja. Khususnya pada dosen yang mampu mengatasi 

tekanan pekerjaan yang menuntut energi, waktu, sumber daya dan melayani 

orang sekitar. Dosen sangat rawan dalam mengalami Burnout, dikarenakan 

tingkat kinerja yang melampaui batas yaitu dengan membawa pekerjaannya 

di luar jam kerja, target dalam prestasi perusahaan dengan membuat laporan 

penelitian dosen, dan target untuk meningkatkan program mahasiswa. 

Kompetensi dosen menentukan kualitas dengan menjalankan Tri Darma 

perguruan tinggi yakni terdapat tiga poin yang pertama pendidikan dan 

pengajaran adalah peran penting dosen untuk menciptakan bibit unggul dari 

suatu perguruan tinggi contohnya melaksanakan perkuliahan, membimbing, 
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dan mengembangkan program kuliah. Kedua yaitu penelitian dan 

pengembangan adalah sangat penting bagi kemajuan perguruan tinggi karena 

mampu untuk mengembangkan ilmu dan teknologi bagi dosen maupun 

mahasiswa contohnya menghasilkan karya ilmiah, membuat karya teknologi 

dan menyampaikan orasi ilmiah. Ketiga ialah pengabdian kepada masyarakat 

yakni dilakukan berbagai kegiatan positif contohnya melaksanakan 

pengembangan hasil pendidikan dan penelitian, memberi 

latihan/penyuluhan/ceramah kepada masyarakat, memberi pelayanan kepada 

masyarakat atau kegiatan yang menunjang pelaksanaan tugas umum 

pemerintah, membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat, dan 

kegiatan lain yang berfungsi pengabdian kepada masyarakat yang diatur dan 

diakui pimpinan Universitas.  

Dosen yang mengalami burnout tidak hanya dengan mengajar yang 

dilakukan, namun pekerjaannya mengharuskan mengabdi pada masyarakat 

serta pengembangan dalam kinerjanya sebagai dosen di Universitas, hal ini 

didukung oleh penelitian lain. Penelitian Satriyo (2014) menyatakan terdapat 

Burnout tingkat tinggi pada dosen, dari penelitiannya menyebutkan bahwa 

dosen pada Universitas Widyagama Malang mengalami burnout salah 

satunya dikarenakan jam kerja melampaui batas, hal ini menyebabkan 

tingginya tingkat absensi, kepuasan kerja yang rendah dan turunnya 

komitmen dan produktivitas. Burnout dialami dalam bentuk kelelahan fisik, 

mental dan emosional yang intens. Dosen yang terpenuhi kebutuhan secara 

psikis dan fisik yaitu di antaranya rekan kerja yang mendukung, atasan yang 
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memahami kebutuhan, dan pekerjaan yang tidak melebihi batas kemampuan 

atau ringannya beban pekerjaan maka Burnout akan berada dititik tingkat 

rendah. 

Penelitian Darmawan, dkk (2015) menyatakan terdapat burnout pada 

dosen wanita di berbagai Universitas dikarenakan terdapat tuntutan seorang 

dosen untuk meningkatkan kompetensi terhadap tugas dan tanggung 

jawabnya yang rasional dan terorganisir terhadap Universitas dan mahasiswa. 

Hal ini dosen sering melanjutkan tugas dan pekerjaannya di rumah sehingga 

subjek harus bisa mewujudkan keseimbangan dalam pekerjaan dengan 

kehidupan saat berada di rumah sehingga menyebabkan dosen rentan 

mengalami kelelahan emosional. 

Penelitian Reza, Kalila, dan Gholipour (dalam Rizka, 2013) 

menemukan bahwa Burnout merupakan variabel penting, bukan hanya itu 

Burnout merupakan indeks untuk menunjukkan kinerja individu yang lemah 

dalam pekerjaan yang akan mempengaruhi sikap, kesehatan fisik, mental dan 

pada akhirnya akan berdampak pada perilaku. 

Kelelahan kerja secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan tenaga 

kerja, jika dosen mengalami Burnout yang tinggi maka mempengaruhi kinerja 

individu, dapat menurunkan produktivitas, menurunkan kemampuan pekerja 

dalam memproses informasi, ketidaknyamanan, gangguan, mengurangi 

kepuasan, hilangnya semangat, meningkatnya kesalahan, kecelakaan yang 

sering terjadi, kendornya perhatian dan ketidak tepatan dalam melaksanakan 

pekerjaan. Namun, jika dosen mengalami tingkat Burnout yang rendah maka 
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dosen akan berkembang kreatifitasnya dalam kinerja, cepat menangkap 

informasi dari atasan, menurunnya kesalahan dalam bekerja dan komunikasi 

baik dengan rekan kerja dan atasan. Burnout tingkat tinggi menyebabkan 

menurunnya kinerja dan produktivitas, hal ini mengakibatkan orang-orang 

yang lelah tidak dapat mengukur tingkat penurunan kinerja mereka sendiri 

dan tidak menyadari bahwa mereka tidak lagi berfungsi sebaik saat mereka 

tidak mengalami Burnout dan mempengaruhi psikologis seperti perasaan 

tegang, lemas, sulit berkonsentrasi hingga sulit berfikir koheren. 

Prijayanti (2015) menjelaskan bahwa karyawan yang bekerja di 

perusahaan PT. X Kantor Cabang Jakarta Selatan dan Bekasi, hasilnya 13 

dari 17 karyawan megalami Burnout yang disebabkan pekerjaan di atas batas 

kemampuan, hal ini karyawan menyatakan tidak aman bekerja pada 

perusahaan tersebut bahkan lingkungan kerja ikut berpengaruh yaitu 

kurangnya bantuan dan dukungan dari rekan kerja dan atasan saat bekerja. 

Hal ini membuat karyawan kesulitan dalam menangani dan menyelesaikan 

pekerjaan maupun masalah di perusahaan. Pada akhirmya karyawan sering 

tidak masuk kerja dengan beralasan sakit, cuti, dan beberapa karyawan 

memilih dimutasi bahkan ada karyawan yang memutuskan untuk keluar dari 

perusahaan. 

Salah satu faktor munculnya Burnout pada dosen adalah kondisi 

lingkungan kerja yang kurang baik atau kurangnya dukungan sosial. 

Ketidaksesuaian antara yang diharapkan dosen dengan yang diberikan 

Universitas terhadap individu, seperti kurangnya dukungan dari atasan dan 
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adanya persaingan yang kurang sehat antara sesama rekan kerja merupakan 

suatu kondisi lingkungan kerja psikologis yang dapat memperngaruhi 

munculnya Burnout pada diri dosen. Maslach dan Leiter (dalam Rizka, 2013) 

mengatakan bahwa ada 2 faktor dominan yang menyebabkan seseorang 

mengalami Burnout yaitu faktor pertama situasional (kondisi lingkungan 

kerja yang kurang baik), terdiri fari 6 (enam) bagian yaitu Workload (beban 

kerja), Control (pengawasan), Award (hadiah), Social Interaction (interaksi 

sosial), Fairness (keadilan atau kejujuran), Values (nilai). Faktor yang kedua 

yaitu Faktor individual (diri sendiri) terdiri dari 4 (empat) bagian, yaitu 

Factors as age (faktor umur), Gender (peran laki-laki dan wanita), Marital 

status (status pernikahan), Experience (pengalaman). Beberapa faktor di 

buktikan dari fenomena burnout pada dosen di Universitas Setia Budi ialah 

pertama beban kerja yaitu dari banyaknya jumlah mahasiswa dibandingkan 

dengan jumlah dosen khusunya di Fakultas Farmasi. Faktor lainnya dosen 

mengalami burnout dikarenakan dari atasan yang kurang memberi dukungan 

terhadap dosen. Hal ini dibuktikan dari wawancara peneliti dengan dosen 

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi dengan inisial HR dengan jenis 

kelamin laki-laki yang termasuk dari faktor individual yaitu peran laki-laki 

cenderung lebih rentan mengalami burnout. 

Manusia selain makhluk individu juga merupakan makhluk sosial 

yang tidak dapat hidup sendiri. Mereka saling mengadakan interaksi dengan 

orang lain, memiliki rasa kebersamaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

hidup berdamping dan memperoleh dukungan satu sama lain. Kehadiran 
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orang-orang terdekat dalam kehidupan sehari-hari khususnya di dalam 

bekerja, seorang individu seringkali membuatnya nyaman, merasa disayangi 

dan dihargai oleh orang lain atau dari rekan kerja dan atasan. Dukungan sosial 

adalah tindakan yang sifatnya membantu dengan melibatkan emosi, 

pemberian informasi, bantuan materi dan penilaian yang positif pada individu 

dalam menghadapi permasalahan. Dukungan sosial tersebut sangat 

berpengaruh bagi individu dalam beradaptasi dan berinteraksi dengan 

lingkungan. Dukungan tersebut berkaitan dengan pembentukkan 

keseimbangan mental dan kepuasan psikologis. 

Menurut Sarafino (1994), dukungan sosial diartikan sebagai 

kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang diterima individu 

dari orang lain. Dukungan sosial ini dapat berasal dari berbagai sumber yaitu 

dari keluarga, teman, rekan kerja, dokter, atau organisasi dan pasangan. 

Dukungan sosial di kalangan dosen memiliki peran penting untuk 

membangun lingkungan sosial yang sehat dan bersahabat. Lingkungan sosial 

yang sehat dan bersahabat juga akan membentuk komunikasi interpersonal 

yang baik. Hal ini akan menjadi dukungan bagi dosen ketika bekerja maupun 

saat mengajar. Dukungan sosial membuat dosen semangat untuk melakukan 

pekerjaan walaupun dirasa begitu berat, semangat dan dukungan yang 

diberikan pada rekan kerja atau atasan mampu mengubah perasaan yang 

semula jenuh dalam bekerja menjadi ceria, bersemangat kembali dan 

kurangnya tingkat Burnout. 
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Daisy (dalam Prijayanti, 2015) menyatakan bahwa lingkungan ikut 

mendukung seseorang dan dapat mengurangi intensitas burnout yang 

dialaminya. Untuk mengatasi Burnout terhadap dosen yang dibutuhkan 

adalah suatu dukungan yaitu dukungan sosial (baik dukungan dari atasan, 

rekan kerja, dan keluarga) atau dalam suatu pendekatan dan pembinaan 

konseling yang di lakukan Universitas guna mengetahui permasalahan-

permasalahan yang dihadapi oleh dosen di tempat kerja sehingga nantinya. 

Dosen tersebut dapat mengelola kelelahan kerja dengan baik dan dapat 

memberikan dampak positif kepada dosen maupun Universitas. 

Fenomena yang dikemukakan oleh Setyaningrum (2014) yaitu para 

tenaga kesehatan non keperawatan di RS. Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso 

mengalami stres kerja rendah karena tingkat dukungan sosial pada individu 

tergolong tinggi. Hal ini mengungkapkan bahwa ada hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada tenaga 

kesehatan non keperawatan. Sehingga dukungan sosial sangat berpengaruh 

terhadap stres kerja pada tenaga kesehatan non keperawatan di RS. Ortopedi 

Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta yang berpengaruh pada individu yang merasa 

dihormati, dihargai, dicintai, dan diperhatikan oleh orang-orang di lingkungan 

sekitar. Sehingga memicu sikap optimis pada individu, mampu mengatasi 

permasalahan dengan baik, memiliki tingkat kecemasan yang rendah, dan 

mampu membina hubungan baik dengan lingkungan sekitar.  

Fenomena dukungan sosial yaitu menemukan kecenderungan bahwa 

karyawan di kantor Navigasi BBC menghabiskan waktu kutrang dari 73% 
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untuk interaksi tatap muka. Sementara penggunaan surat elektronik (surel) 

dan pesan singkat meningkat lebih dari 67%. Hal ini berdampak menurangi 

kemampuan karyawan untuk fokus dan berkonsentrasi pada pekerjaan, ketika 

karyawan tidak bisa berkonsentrasi dalam pekerjaan mereka, keinginan untuk 

berinteraksi dan berkolobrasi dengan orang lain pun berkurang. Tidak hanya 

kurang komunikasi bahkan mereka tidak peduli pada rekan-rekan kerja. 

(News, 2018). 

Dukungan sosial diperlukan untuk mengurangi kelelahan kerja. 

Karena, semakin besar dukungan sosial yang diterima maka semakin rendah 

tingkat kelelahan kerjanya, hal tersebut akan berdampak positif bagi dosen 

seperti prestasi kerja yang bagus, semangat dalam mengajar, dan tanggapan 

yang bagus dalam menerima informasi. Begitu sebaliknya jika semakin kecil 

atau rendah dukungan yang diterima oleh dosen maka semakin tinggi tingkat 

kelelahan dalam bekerja, hal ini akan menimbulkan dampak negatif yaitu 

kinerja yang buruk bahkan berkepanjangan memperburuk kondisi emosional, 

fisik dan mental. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh dosen 

yaitu dengan adanya kesempatan untuk membagi pikiran dan perasaan orang 

lain dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk dapat merasakan 

hal yang sama dengan diri kita, adanya keinginan untuk berkomunikasi secara 

terbuka dengan orang lain atau mahasiswa dan menjalin hubungan yang 

bermakna dengan keluarga, mahasiswa, atasan dan rekan kerja akan 

berkurangnya kelelahan kerja atau Burnout. Tiga faktor dukungan sosial 

(Myers dalam Maslihah, 2011) yaitu pertama empati turut merasakan 
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kesusahan orang lain rekan kerja atau mahasiswa dengan bertujuan untuk 

mengantisipasi emosi dan mengurangi kesulitan, kedua norma dan nilai sosial 

bertujuan untuk membimbing individu untuk menjalankan kewajiban dalam 

kehidupan dan ketiga pertukaran sosial yaitu hubungan timbal balik perilaku 

sosial antara cinta, pelayanan, informasi. 

Keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan kondisi 

hubungan interpersonal yang memuaskan dan khususnya komunikasi dengan 

atasan dan rekan kerja, perilaku atasan dan rekan kerja akan sangat 

mempengaruhi terjadi Burnout pada kinerja dosen. Atasan atau pimpinanan 

yang memberi dukungan penuh maka tingkat Burnout pada dosen akan 

berkurang atau rendah.  

Dari penelitian Hidayat, dkk (2014) yang dikutip dari jurnal dengan 

judul hubungan antara burnout dan locus of control Eksternal dengan intensi 

turnover pada tenaga penjualan di P.T. Budimas Makmur Mulia Surakarta. 

Penelitian ini mengambil responden 61 orang. Peneliti ini mengungkapkan 

adanya hubungan signifikan yang disimpulkan bahwa terdapat kelelahan fisik 

dan emosional atau disebut burnout. Penyebabnya ialah jam kerja yang cukup 

panjang dan padat, tuntutan pekerjaan yang memicu kelelahan, dan 

kurangnya sumber daya yang menimbulkan perilaku atau sikap negatif 

terhadap pekerjaan. Sehingga hal ini menyebabkan timbulnya burnout 

berkepanjangan. Berdasarkan hasil analisa tersebut bahwa hasil kategorisasi 

burnout menunjukkan 44,26% responden memiliki tingkat burnout pada 

kategori sedang dan 14,75% pada katergori rendah. Nilai rata-rata empirik 
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sebesar 47,93. Hal ini berarti secara umum, tenaga penjualan P.T. Budimas 

makmur Mulia Surakarta memiliki tingkat burnout sedang.  

Ditemukan fenomena pada perusahaan insurance agen prudantial di 

cabang kantor graha prestasi medan, pada dasarnya karyawan menawarkan 

jasa proteksi sebagai bentuk produknya kepada masyarakat yang 

membutuhkan dan selanjutnya diharapkan akan menjadi pelanggannya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, karyawan dan perusahaan mengajak setiap 

pihak untuk bergabung ataupun bekerjasama untuk menghadapi kerugian 

yang mungkin terjadi. Tugas ini merupakan elemen yang esensual dalam 

operasi perusahaan. Tanpa underwriting yang efisien, perusahaan tidak akan 

mampu bersaing. Data diperoleh dari kinerja karyawan tidak memuaskan 

karena terdapat 5-10% insurance agent yang mengalami pemutusan 

hubungan kerja setiap tahunnya dan 15 dari 58 karyawan tidak mencapai 

target penjualan yang ditentukan. Hal tersebut menyebabkan kelelahan fisik, 

mental dan emosional yang dialami dalam jangka waktu lama, pekerjaan yang 

menuntut keterlibatan emosional tinggi, ditambah dengan tingginya standar 

keberhasilan pribadi yang ditetapkan oleh perusahaan. Inilah faktor yang 

dapat menyebabkan agen semakin tertekan dan akhirnya menimbulkan 

burnout.  

Penelitian Satriyo (2014) dengan populasi 120 dosen di universitas 

Widyagama Malang yang mengungkapkan bahwa adanya efek negatif 

burnout pada biaya kesehatan, tingginya tingkat absensi, perputaran 

karyawan, keinginan untuk berpindah, kepuasan kerja yang rendahm dan 

turunnya komitmen dan produktivitas. Hal ini dibuktikan terdapat pengaruh 
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signifikan secara langsung antara stres kerja terhadap burnout yang 

ditunjukkan dengan nilai standardized direct effect sebesar 0,697. Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa hasil kategorisasi burnout menunjukkan  skor 

rata-rata sebesar 3,19% pada interval 2,52 – 3,27 yang berarti masuk dalam 

klasifikasi penilaian tinggi. 

Peneliti melakukan wawancara  pada dosen dan struktural Universitas 

Setia Budi dengan berinisial FNS. Hasilnya menyatakan pekerjaan yang 

diberikan membuat dosen merasa kelelahan secara fisik dan psikis tingkat 

sedang hal ini dikarenakan berhadapan secara langsung dengan manusia 

seperti dalam bentuk pertemuan rapat dengan atasan, hubungan rekan kerja 

dengan sesama dosen maupun interaksi antara dosen dengan mahasiswa 

dalam bentuk perkuliahan, seminar, dan bimbingan sehingga menimbulkan 

emosional meningkat. Menurut dosen, pekerjaan yang padat dengan memiliki 

jam pekerjaan yang padat sehingga  melanjutkan tugas atau pekerjaannya di 

luar jam kerja dan hal ini menyebabkan dosen merasa kelelahan fisik dan 

emosional meningkat  dalam bekerja. Tidak hanya pekerjaan yang melebihi 

kemampuan bahkan lingkungan kerja mempengaruhi kelelahan pada dosen. 

Beberapa rekan kerja dan atasan yang kurang memberikan dukungan pada 

subjek dan kurang kerjasama dalam bekerja. Sesuai dengan aspek Burnout 

yang mengungkapkan bahawa dosen cenderung memiliki kelelahan 

emosional dengan ciri dosen tidak mampu memberikan pelayanan secara 

psikologis yang maksimal karena terkurasnya energi yang dimiliki yang 

menimbulkan rasa tertekan pada diri dosen dan peneliti menyimpulkan 

adanya Burnout pada dosen Universitas Setia Budi Surakarta. 
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Wawancara kedua yaitu pada dosen dengan berinisial NH hasilnya 

menyatakan bahwa subjek merasa mendapatkan tekanan pekerjaan, seperti 

tugas-tugas, penelitian dosen, mengkoreksi lembar jawaban mahasiswa 

setelah ujian, dan kurangnya hubungan atau dukungan dari atasan dan rekan 

kerja, sehingga mempengaruhi tingkat burnout pada dosen. 

Berdasarkan dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa tuntutan 

pekerjaan yang tinggi dari atasan dan kurangnya dukungan/perhatian dari 

rekan kerja dan atasan maka hal tersebut bisa menyebabkan kelelahan fisik, 

mental dan emosional yang dialami dalam situasi yang menuntut keterlibatan 

emosional dosen dan tingginya standar keberhasilan pribadi yang ditetapkan 

oleh Universitas. Selain kurangnya dukungan sosial, dosen merasakan 

kurangnya fasilitas yang menunjang kenyamanan bekerja maupun mengajar. 

Hal tersebut membuat subjek merasa kelelahan dan terhambat dalam 

melaksanakan pekejaan.  

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa secara umum burnout dengan 

dukungan sosial merupakan hal-hal yang penting dan perlu diperhatikan bagi 

dosen dalam kinerjanya. Untuk itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan 

Burnout Pada Dosen Universitas Setia Budi Surakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah yang penulis ajukan adalah apakah ada hubungan antara 



13 
 

 
 

dukungan sosial dengan Burnout pada dosen Universitas Setia Budi 

Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui ada tidaknya hubungan antara dukungan sosial dengan 

Burnout pada dosen Universitas Setia Budi Surakarta. 

D.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat secara teoritis maupun 

manfaat secara praktis. 

1. Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi kajian 

ilmu Psikologi Industri dan Organisasi. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Universitas Setia Budi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan 

mengenai Burnout dalam dunia kerja di Universitas Setia Budi. 

b) Bagi dosen Universitas Setia Budi 

Membantu dosen Universitas Setia Budi agar dapat mencegah 

timbulnya burnout dalam kinerjanya. 

c) Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang digunakan 

sebagai salah satu sumber data untuk peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian sejenis. 


